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Abstrak

Kemajuan teknologi informasi menuntut penguasaan yang mumpuni, termasuk bagi siswa dari SD
hingga SMA. Namun, banyak sekolah di Indonesia, termasuk SMA Islam Sultan Agung 3
Semarang, masih menghadapi keterbatasan pengetahuan teknologi, khususnya komputer dan
teknologi terkini seperti Artificial Intelligence (Al). Program pengabdian ini bertujuan memberikan
solusi melalui pelatihan yang berfokus pada: 1) wawasan fundamental pada penguasaan hardware,
meliputi komponen, fungsi, perakitan, dan perawatan komputer; serta 2) wawasan terkini tentang
pemanfaatan Al dalam aktivitas belajar siswa. Targetnya adalah meningkatkan literasi teknologi
siswa, mengurangi ketergantungan pada pihak luar, dan mempersiapkan mereka menghadapi era
digital. Untuk itu dilakukan pelatihan sebagai metode pelaksanaan dan pembagian formulir umpan
balik pada peserta sebagai metode untuk mendapatkan bahan analisis dan evaluasi terhadap
efektifitas pelaksanaan program. Hasilnya, program ini berhasil meningkatkan wawasan peserta
dengan 65% peserta menyatakan mendapatkan banyak sekali wawasan baru. Selain itu efektifitas
progam juga ditujukkan dari mayoritas perserta yang sangat tertarik dengan materi dan bersedia
mengikuti program selanjutnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa program pelatihan ini
berhasil mencapai tujuan utamanya untuk meningkatkan wawasan peserta pelatihan, sehingga
memberikan peluang pada peserta agar lebih siap mengembangkan potensi akademis dan
profesional mereka di masa depan.

Kata Kunci: Artificial Intelligence; Hardware; Literasi; Pelatihan; Siswa.

Abstract

The advancement of information technology demands a competent mastery, including for students
from elementary to high school. However, many schools in Indonesia, including SMA Islam Sultan
Agung 3 Semarang, still face limited technological knowledge, especially computers and the latest
technology such as Artificial Intelligence (AI). This community service program aims to provide
solutions through training that focuses on: 1) fundamental insight into hardware mastery, including
components, functions, assembly, and computer maintenance; and 2) current insights into the use
of Al in student learning activities. The target is to increase students' technological literacy, reduce
dependence on outside parties, and prepare them for the digital era. For this purpose, training was
conducted as a method of implementation and feedback forms were distributed to participants as a
method to obtain material for analysis and evaluation of the effectiveness of the program's
implementation. As a result, this program succeeded in increasing participants' insight, with 65% of
participants stating that they gained a lot of new insights. Furthermore, the program's effectiveness
was also demonstrated by the majority of participants' strong interest in the material and willingness
to participate in subsequent programs. Therefore, it can be concluded that this training program
successfully achieved its primary objective of increasing participants' insight, thus providing
opportunities for participants to be better prepared to develop their academic and professional
potential in the future.
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Pendahuluan

SMA Islam Sultan Agung 3 Semarang atau yang biasa disingkat dengan SMA Islam Sula 3 Semarang
berlokasi di JI. Kaligawe KM 4 Kota Semarang. Bersebelahan dengan kampus Univeristas Islam Sultan
Agung (UNISSULA) Semarang. Keduanya merupakan Lembaga Pendidikan dibawah Yayasan Badan
Wakaf Sultan Agung Semarang (YBW-SA). Meskipun dibawah Yayasan yang sama, namun pengelolaan
dua Lembaga Pendidikan ini dipegang oleh unit yang berbeda. Sehingga kondisi fasilitas, sarana dan
prasarana juga jauh berbeda. UNISSULA sebagai Lembaga Pendidikan yang merupakan “saudara” dari
SMA Islam Sula 3 memiliki program studi Teknik Informatika menjadi pusat pembelajaran komputer dan
teknologi informasi, namun demikian tidak serta merta berpengaruh pada kondisi di SMA Islam Sula 3.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pihak sekolah, ditemukan bahwa siswa-siswi SMA
Islam Sula 3 Semarang sangat jarang menggunakan komputer di laboratorium sekolah. Dari penuturan
beberapa siswa bahkan mereka baru memasuki laboratorium komputer hanya 1 (satu) kali selama
bersekolah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain minimnya jadwal praktik di laboratorium
komputer, kurangnya guru khusus komputer, dan kurangnya pengetahuan guru dalam mengintegrasikan
teknologi komputer ke dalam kurikulum pembelajaran, serta keterbatasan sarana dan prasarana yang tidak
memadai. Sebagian perangkat komputer di ruang laboratorium yang tersedia mengalami kerusakan sehingga
siswa tidak dapat menggunakan komputer secara optimal karena harus berbagi perangkat dengan siswa yang
lain. Gambar 1 menunjukkan kondisi laboratorium dan perangkat komputer SMA Islam Sula 3 Semarang
pada bulan Januari 2024. Dengan jumlah peserta didik sebanyak 273 berdasarkan Data Pokok Pendidikan
(Dapodik) Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan hingga Mei 2024, seharusnya pihak SMA mampu
menyediakan sarana yang lebih baik khususnya laboratorium dan perangkat komputer. SMA Islam Sula 3
telah memiliki ruang laboratorium komputer yang kondisinya ditunjukkan pada Gambar 1. Pada Gambar 1
terlihat penataan layout, meja dan kursi siswa belum ideal. Meskipun ketersediaan perangkat komputer
secara jumlah cukup memadai, namun dari hasil pengamatan pelaksana kinerja perangkat keras maupun
perangkat lunak komputer-komputer tersebut juga sudah tidak ideal untuk masa sekarang. Sehingga jajaran
sekolah perlu juga untuk merencanakan pembaruan terhadap fasilitas yang ada, khususnya perangkat
komputer.

Gambar 1. Kondisi Ruang Laboratorium dan perangkat komputer SMA Islam Sula 3 pada Januari 2024

Selain itu, terdapat ketidakpahaman siswa mengenai pentingnya keterampilan hardware komputer
yang menyebabkan rendahnya minat mereka untuk memanfaatkan fasilitas laboratorium. Kondisi ini
mengakibatkan siswa-siswi kehilangan kesempatan untuk meningkatkan keterampilan praktis mereka dalam
menggunakan dan merawat perangkat komputer, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap kesiapan
mereka dalam menghadapi tantangan di dunia kerja dan pendidikan tinggi yang semakin berbasis teknologi.
Terlebih lagi dengan perkembangan Artifical Intelligence (AI) dan aplikasinya yang begitu cepat membutuhkan
dukungan baik sumberdaya manusia dan sarana yang memadai. Hal ini tentu saja dapat membawa kerugian
bagi siswa dimasa mendatang. Tanpa pengajar yang mampu memberikan pengetahuan terkini dan tanpa
sarana komputer yang memadai dapat berpotensi juga menghambat peningkatan kualitas sekolah secara
keseluruhan.

Banyak penelitian dan hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa berbagai keuntungan yang
dapat diperoleh siswa dengan meningkatkan literasi digital dan teknologi informasi diantaranya peningkatan
pemahaman konsep, penguasaan ketrampilan praktis, dan meningkatkan kepercayaan diri (Puspita &
Erniwiriani, 2023). Dampak lain peningkatan literasi digital pada siswa adalah pembentukan karakter siswa
yang lebih siap dalam menghadapi perkembangan era digital (Rezkiana et al., 2023). Namun demikian, hal-
hal positif tersebut hanya dapat diperoleh dengan pengalaman menggunakan komputer yang mana
pengalaman ini sangat kurang didapatkan oleh siswa-siswa SMA Islam Sula 3. Untuk mengatasi hal tersebut
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salah satu cara dalam rangka meningkatkan pengalaman dan penguasaan tekonologi informasi adalah
dengan memberikan pelatihan (Haryati et al., 2021; Hendrastuty et al, 2022; Irsan & G, 2021; Jaya et al.,
2018; Mukti, 2018; Noorfikri et al., 2021; Suaidah et al., 2022; Suparman et al., 2022). Dengan pelatihan
terbukti meningkatkan kemampuan praktis peserta hingga 21.8% (Angriani & Dayat, 2019).

Melihat efektifitas pelaksanaan pelatihan dari penelitian dan hasil pengabdian masyarakat
sebelumnya, maka pelaksana memilih pelatithan sebagai metode untuk mengatasi permasalahan yang
dihadapi para siswa SMA Islam Sula 3 yaitu rendahnya wawasan dan kemampuan dalam menggunakan
komputer dan teknologi informasi secara umum. Kemudian berangkat dari permasalahan yang dihadapi,
pelatihan yang diberikan untuk para siswa spesifik membahas tentang perangkat keras dan artificial intelligence
(AI) dimana dua bahasan ini merupakan pondasi untuk para siswa menguasai teknologi informasi di masa
mendatang. Pelaksanaan pelatihan memperkuat wawasan bidang Al pada para siswa sebagai jawaban dari
tantangan penguasaan teknologi masa kini, dan dimana bahasan mengenai Al belum banyak diajarkan
dalam bentuk pelatihan pada penelitian-penelitian dan hasil-hasil pengabdian masyarakat sebelumnya
hingga saat artikel ini ditulis. Dengan demikian, tujuan utama dari pelaksanaan program pelatihan ini adalah
untuk meningkatkan wawasan para siswa khususnya bidang perangkat lunak dan AI. Evaluasi terhadap para
siswa setelah pelaksanaan program juga akan dilakukan untuk melihat efektifitas dan keberhasilan progam
ini.

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu 1) observasi kebutuhan mitra, 2)
persiapan kegiatan, dan 3) pelaksanaan dan evaluasi. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam jangka 6 bulan
dengan pelaksanaan dan evaluasi pada tahapan akhir dilakukan pada bulan Agustus 2024. Tahapan
observasi kebutuhan mitra ditujukan untuk memperoleh gambaran kondisi mitra dan permasalahan yang
dihadapi baik oleh siswa dan guru di SMA Islam Sula 3 khususnya yang berkaitan dengan bidang komputer
dan teknologi informasi. Tahapan ini dilakukan dengan wawancara kepada Kepala Sekolah yang pada saat
itu dijabat oleh bapak M. Suhirlan, S.Pd dan perwakilan siswa terkait kondisi dan pengalaman dalam
melaksanakan aktivitas yang berkaitan dengan penggunaan komputer dan teknologi informasi secara umum
di dalam linkungan sekolah. Hasil yang didapatkan dari wawancara digunakan sebagai dasar untuk tahapan
berikutnya yaitu persiapan kegiatan. Tahap persiapan kegiatan dilakukan dengan merancang bentuk
kegiatan yang sesuai. Pada tahapan ini juga disepakati lokasi pelaksanaan dan waktu pelaksanaan. Selain
itu segala kebutuhan terkait pelaksanaan program juga dipersiapkan agar program dapat dilaksanakan
dengan lancar. Selanjutnya tahapan utama pada program ini adalah pelaksanaan dan evaluasi. Tahapan ini
berfokus pada bagaimana program utama, yaitu pelatihan dengan materi hardware dan Al, dilaksanakan di
lokasi dan dilakukan evaluasi terhadap keberhasilan pelaksanaan program. Keberhasilan program akan
dilakukan evaluasi dengan menggunakan formulir umpan balik yang harus diisi oleh setiap perserta.
Evaluasi dilakukan dengan menggunakan formulir umpan balik, sebagaimana metode serupa telah
diterapkan dalam berbagai studi sebelumnya seperti pada (Abrar et al., 2022; Aryati, 2024; Hasso et al., 2024;
Indrawati et al., 2023). Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur tiga aspek utama, yaitu: ketertarikan peserta
terhadap materi, wawasan baru yang diperoleh, dan ketertarikan terhadap program berikutnya. Pendekatan
ini memastikan bahwa hasil evaluasi tidak hanya deskriptif tetapi juga memberikan pandangan yang dapat
ditindaklanjuti. Dengan demikian, program ini tidak hanya dinilai dari sisi pelaksanaannya tetapi juga dari
manfaatnya bagi peserta, yang menjadi tolok ukur keberhasilan utama. Tahapan program ini ditunjukkan
pada Gambear 2.

Observasi Kebutuhan Mitra n - Pelaksanaan dan Observasi
Spesifik terhadap kebutuhan 4[\ Pen;:;?r?';:gall(aeﬁ;t:ﬂj han Pelaksanaap program utama
penggunaan komputer ‘l/ pelaksanaan program dan evaluasi untuk mengukur

dan artificial intelligence (Al) keberhasilan program

Gambar 2. Tahapan pelaksanaan program pengabdian masyarakat

Formulir umpan balik yang dibagikan kepada peserta dibuat agar menyajikan pertanyaan-pertanyaan
relevan yang efisien sesuai dengan tujuan evaluasi. Pertanyaan-pertanyaan juga dirancang agar mampu
dipahami peserta dengan baik namun tetap dapat menangkap hasil pelaksanaan secara komprehensif.

Tabel 1 menyajikan pertanyaan dan jawaban pada formular umpan baik serta tujuan setiap
pertanyaan pada evaluasi.
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Tabel 1. Pertanyaan dan jawaban pada formulir umpan balik

No Pertanyaan Pilihan jawaban Tujuan evaluasi
1  Apakah materi yang Kurang menarik, Agak Melihat efektifitas materi
diberikan menarik? menarik, Cukup menarik, yang disampaikan
Menarik, Sangat Menarik  berdasarkan ketertatikan
peserta
2 Apakah materi Kurang, Sedikit, Cukup, Melihat tingkat celah
memberikan wawasan baru  Banyak, Banyak Sekali pengetahuan peserta
pada anda? terhadap materi yang
disampaikan
3 Apakah anda bersedia Tidak Bersedia, Kurang Melihat potensi
mengikuti pelatihan - Bersedia, Agak Bersedia, keberlanjutan program
pelatihan berikutnya? Bersedia, Sangat Bersedia

Seluruh tahapan dilaksanakan dengan cermat agar program dapat terlaksana dengan efisien dan
efektif serta mendapatkan hasil yang diharapkan.

Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menjelaskan hasil dan evaluasi dari pelaksanaan program penelitian dari berberapa aspek
serta pembahasan atau analisis atas hasil yang didapatkan.

Aspek Ketertarikan pada Materi

Progam utama dari keseluruhan pelaksanaan pengabdian masyarakat adalah pelaksanaan pelatihan
hardware dan Al kepada siswa-siswi SMA Islam Sula 3 yang telah berhasil dilaksanakan pada bulan Agustus
2024. Beberapa foto dokumentasi pelaksanaan ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Beberapa foto dokumentasi

Proses pelaksanaan program pengabdian ini memberikan beberapa poin penting yang perlu
mendapatkan perhatian baik untuk pelaksana maupun mitra berdasarkan hasil evaluasi. Evaluasi pertama
berfokus pada tingkat ketertarikan peserta terhadap materi yang disampaikan. Berdasarkan hasil umpan
balik, 65% peserta menyatakan bahwa materi yang diberikan sangat menarik, sementara 35% lainnya
menilai bahwa materi menarik. Persentase ini menunjukkan bahwa materi yang disusun telah dirancang
secara efektif untuk memenuhi ekspektasi peserta. Atau dengan kata lain ada minat yang tinggi dari para
peserta terhadap materi yang disampaikan. Ketertarikan ini menjadi indikator awal bahwa program mampu
menarik perhatian peserta, yang merupakan kunci keberhasilan dalam pelaksanaan program. Hal ini sesuai
dengan Self-Determination Theory (SDT) yang menjelaskan bagaimana minat/ketertarikan intrinsik (interest)
dan kebutuhan psikologis (autonomy, competence, relatedness) memicu keterlibatan peserta. Jika program
membangkitkan minat intrinsik, peserta lebih mungkin terlibat dan mempertahankan perilaku (Ryan & Deci,
2000). Konsep lain, flow (Csikszentmihalyi & Csikzentmihaly, 1990), bahwa program yang mampu menarik
perhatian dan mencocokkan tantangan dengan keterampilan peserta (sehingga menimbulkan pengalaman
fokus/ketertarikan), dapat meningkatkan keterlibatan mendalam. Dengan kata lain, ketertarikan
mendukung keberhasilan pelaksanaan program. Beberapa penelitian dalam satu dekade terakhir juga
mendukung bahwa ketertarikan adalah indikator pada keberhasilan program pendidikan yang ini dapat
diprediksi berdasarkan ketertarikan awal (early engagement) (Gray & Perkins, 2019; Jackson et al., 2023; Li &

(Evaluasi dan Peningkatan ...)



Hafiana, S. F. C., Mulyono, S. & Badieah, B. 1175

Baker, 2018; Murray et al., 2019). Dengan demikian, dari hasil pengukuran pada aspek ini, keberhasilan
program yang didasarkan pada ketertarikan / minat peserta bersesuaian dengan teori dan penelitian-
penelitian tersebut.

Aspek Peningkatan Wawasan

Aspek kedua yang dievaluasi adalah sejauh mana peserta memperoleh wawasan baru dari program
ini. Sebanyak 65% peserta menyatakan bahwa mereka mendapatkan banyak sekali wawasan baru,
sementara 35% lainnya merasa memperoleh banyak wawasan baru. Peningkatan wawasan ini di dalam
beberapa penelitian dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain : kesesuaian materi (Bahtiar, 2018;
Julianti & Widyastuti, 2023; Malinda, 2018), kualitas instruktur (Bahtiar, 2018; Julianti & Widyastuti, 2023;
Susiani et al., 2023), metode pelatihan (Bahtiar, 2018; Cahya et al., 2021; Julianti & Widyastuti, 2023),
motivasi peserta (Bahtiar, 2018; Kusuma et al., 2023), dan tindak lanjut (post-training) (Bahtiar, 2018;
Surtimanah et 1., 2025). Dalam pelaksanaan program ini faktor kesesuaian materi menjadi faktor yang utama
yang memberikan dampak terbesar terhadap peningkatan wawasan. Faktor lain seperti metode dan kualitas
instruktur juga memberikan dampak. Evaluasi peningkatan wawasan ini adalah poin penting yang
digunakan untuk mengukur keberhasilan program dari sisi peserta. Hasilnya menunjukkan bahwa materi
yang disampaikan mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan peserta.
Namun demikian, hasil ini juga mencerminkan bahwa ada kondisi celah pengetahuan yang cukup tinggi
antara materi yang didapat dari pelatihan dengan apa yang sebelumnya sudah diketahui oleh peserta. Hal
ini tentunya menjadi indikasi penting bagi pihak mitra, dalam hal ini sekolah, untuk dapat melakukan
perbaikan dimasa mendatang, sehingga dengan perkembangan teknologi informasi yang pesat tidak
menjadikan semakin besarnya celah pengetahuan para siswa.

Aspek Minat pada Keberlanjutan Program

Evaluasi terakhir dilakukan untuk mengukur minat peserta dalam mengikuti program lanjutan.
Sebanyak 45% peserta menyatakan sangat bersedia, sementara 55% lainnya menyatakan bersedia untuk
mengikuti program berikutnya. Tidak adanya respon negatif dari hasil umpan balik menunjukkan bahwa
program ini diterima dengan baik oleh seluruh peserta. Tingkat antusiasme ini menjadi dasar untuk adanya
potensi keberlanjutan program dengan penyampaian materi yang lebih mengikuti perkembangan di masa
depan. Namun, pelaksana juga perlu mempertimbangkan masukan dan saran dari peserta untuk memastikan
bahwa materi dan metode penyampaian program tetap relevan dan menarik sesuai dengan kebutuhan mitra.
Hasil ini berkesesuaian dengan penelitian-penelitian terkait faktor post-training (Bahtiar, 2018; Surtimanah et
al., 2025) sebagai pendukung keberhasilan program pelatihan.

Analisis dan Diskusi
Hasil evaluasi secara keseluruhan ditunjukkan pada Gambar 4, yang menunjukkan grafik hasil
evaluasi pada masing-masing aspek yang dianalisis.

KETERTARIKAN PADA MATERI WAWASAN BARU DIDAPATKAN KESEDIAAN MENGIKUTI KEGIATAN
SELANJUTNYA

Menarik
35%

Bersedia
55%

Sangat
Menarik
65%

Gambar 4. Hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan berdasarkan umpan balik peserta

Hasil positif dari umpan balik dalam seluruh evaluasi menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan ini
telah berjalan sesuai dengan target yang ditetapkan. Namun, terdapat beberapa catatan penting yang perlu
menjadi perhatian, khususnya bagi mitra. Salah satu hal utama yang menjadi sorotan adalah evaluasi pada
aspek pengetahuan baru yang diperoleh siswa. Sebagian besar siswa peserta pelatihan mendapatkan
wawasan dan informasi baru yang sebelumnya tidak mereka dapatkan di sekolah. Hal ini sekaligus
mengonfirmasi hasil observasi dan wawancara pada tahap awal kegiatan, yang menunjukkan masih
rendahnya literasi teknologi informasi di kalangan siswa, terutama terkait perangkat keras komputer dan
kecerdasan buatan (artificial intelligence).

Tingginya celah pengetahuan siswa ini menjadi perhatian utama yang perlu segera ditindaklanjuti.
Untuk menjawab tantangan ini, dibutuhkan langkah berkelanjutan agar siswa dapat beradaptasi dengan
perkembangan teknologi informasi yang semakin cepat. Pelatihan insidental yang dilakukan memang
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memberikan dampak positif, tetapi tidak cukup untuk menjembatani seluruh kebutuhan literasi teknologi
siswa. Oleh karena itu, integrasi materi pelatihan ke dalam kurikulum sekolah atau kegiatan belajar mengajar
harus menjadi langkah strategis berikutnya. Dengan integrasi ini, siswa dapat lebih konsisten meningkatkan
pengetahuan mereka, tidak hanya dari pelatihan sesaat tetapi juga melalui pembelajaran yang berkelanjutan.

Terlepas dari tantangan yang ada, program ini telah mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan
wawasan dan pengetahuan siswa dalam penguasaan perangkat keras komputer dan Al. Keberhasilan ini
menjadi pencapaian penting, mengingat kondisi awal siswa yang memiliki keterbatasan literasi teknologi.
Dengan pengetahuan yang diperoleh melalui pelatihan, siswa kini memiliki fondasi yang lebih kuat untuk
memahami teknologi informasi secara lebih mendalam. Hasil ini tidak hanya menjadi indikator keberhasilan
program, tetapi juga menjadi motivasi bagi mitra untuk terus mengembangkan kegiatan serupa di masa
depan.

Kesimpulan

Peningkatan pengetahuan terhadap dunia digital, kecerdasan buatan (artificial intelligence) dan sistem
komputer pada saat ini menjadi hal yang penting disampaikan pada level pendidikan dasar hingga menengah
atas. Tingkat pengetahuan terhadap literasi digital dan perangkat komputer pada beberapa sekolah
khususnya mitra pengabdian, dapat dikatakan sangat rendah. Hal tersebut dikonfirmasi dari hasil evaluasi
pelaksanaan kegiatan terhadap peningkatan wawasan peserta. Bagi pihak mitra hal ini perlu menjadi
perhatian khusus. Pengajaran terhadap perkembangan teknologi terkini dapat dipertimbangkan untuk
menjadi bagian dari aktivitas reguler di sekolah, tidak hanya mengandalkan pelatihan insidental.
Berdasarkan hasil evaluasi, menunjukkan bahwa program ini berhasil dilaksanakan dan mencapai
tujuannya. Bahwa dengan pelatihan diluar aktivitas sekolah menjadikan siswa-siswi memiliki kesempatan
lebih banyak untuk meningkatkan pengetahuan jika di dalam sekolah tidak diajarkan. Program pelatihan
juga dapat dikatakan sangat efektif dalam meningkatkan wawasan siswa, namun yang menjadi keterbatasan
adalah sarana, prasarana, dan waktu dalam melaksanakan program. Terbatasnya kapasitas ruang
menyebabkan tidak semua siswa dapat mengikuti kegiatan dan waktu pelaksanaan yang harus
menyesuaikan kegiatan belajar mengajar juga menjadi tantangan yang utama. Saran penelitian selanjutnya
dapat mengevaluasi pemanfaaatan teknologi informasi seperti perangkat lunak online meeting dalam
pelaksanaan pelatihan, sehingga mampu menjawab keterbatasan yang dialami pada program ini.
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